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Penelitian ini memiliki fokus utama pada pembingkaian berita mengenai 

pemrosesan kasus Lukas Enembe, khususnya pemberitaan yang diterbitkan pada 

periode 13 Januari 2023 hingga 12 Mei 2023. Dalam menggali lebih dalam 

mengenai aspek ini, penelitian ini menerapkan metode kualitatif dengan 

pendekatan naratif. Paradigma yang melandasi penelitian ini adalah 

konstruktivisme, yang menekankan pada pengertian konstruksi sosial dalam 

pemberitaan media. Pada penelitian ini, digunakan model analisis framing yang 

diusulkan oleh Robert Entman. Pendekatan ini menguraikan proses pembingkaian 

berita oleh media. Terdapat empat tahap analisis framing yang diterapkan, yaitu 

bagaimana masalah didefinisikan, bagaimana masalah tersebut disajikan, 

penilaian moral terhadap masalah, dan bagaimana media mengakomodasi 

masalah. Hasil dari analisis framing Robert Entman pada pemberitaan media 

online CNN Indonesia menunjukkan bahwa isi berita tersebut didasarkan pada 

data lapangan, fakta, dan informasi aktual. Lebih penting lagi, dalam pemberitaan 

ini tidak ada kecenderungan adanya opini atau interpretasi yang berpotensi 

mengarahkan persepsi pembaca. Dalam penyusunan berita, sumber-sumber yang 

digunakan adalah sumber yang jelas dan kompeten, serta berguna sebagai penguat 

informasi yang disajikan. Isi frame berita dibangun berdasarkan data lapangan, 

terutama dari konferensi pers yang diadakan oleh Tim KPK. Ini menegaskan 

bahwa media online CNN Indonesia berupaya menjaga keakuratan dan integritas 

informasi yang disajikan, serta memberikan fokus yang jelas pada fakta-fakta 

yang ada dalam kasus tersebut. 
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This research has a main focus on news framing regarding the recording of the 

Lukas Enembe case, especially reports published in the period from January 13, 

2023, to May 12, 2023. In digging deeper into this aspect, this study applies a 

qualitative method with a narrative approach. The paradigm that underlies this 

research is constructivism, which emphasizes the notion of social construction in 

media coverage. In this study, the framing analysis model proposed by Robert 

Entman was used. This approach describes the process of news framing by the 

media. There are four stages of framing analysis applied: how the problem is 

defined, how the problem is presented, the moral assessment of the problem, and 

how the media accommodates the problem. The results of Robert Entman's 

framing analysis of CNN Indonesia's online media coverage show that the content 

of the news is based on field data, facts, and actual information. More 

importantly, in this report, there is no tendency for opinions or interpretations 

that have the potential to direct the reader's perceptions. In compiling news, the 

sources used are clear, competent, and useful as reinforcement of the information 

presented. The contents of the news frame are built based on field data, especially 

from press conferences held by the KPK Team. This confirms that CNN 

Indonesia's online media is trying to maintain the accuracy and integrity of the 

information presented, as well as providing a clear focus on the facts in the case. 
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